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Abstract

Seaweed is a superior commodity for seaweed farmers in increasing household income. Seaweed is
available in large quantities and various types of seaweed are found in the waters of Kupang Bay. The
problem that occurs is the lack of knowledge of seaweed farmers about the types of seaweed available.
Technology is needed to help the problems faced. One of them is grouping types of seaweed using a
computer to identify types of seaweed. The data used are 10 types of seaweed with 10 species each taken in
the Gulf of Kupang. Image data extracted to get texture characteristics using fuzzy local binary pattern
(FLBP). Grouping seaweed types using fuzzy c-means clustering method. The system is built using Matlab
as a programming language. The test uses purity to calculate the purity of a cluster which is represented
as the most appropriate cluster member. The results showed the number of images identified as many as
63 images of seaweed. The type of seaweed correctly identified is the type of ulva reticulate with purity
value 1.

Keywords: fuzzy c-means, fuzzy local binary pattern, seaweed

ABSTRAK

Rumput laut merupakan komoditas unggulan bagi petani rumput laut dalam meningkatkan pendapatan
rumah tangga. Rumput laut tersedia dalam jumlah yang besar dan beraneka ragam jenis rumput laut
dijumpai di perairan Teluk Kupang. Permasalahan yang terjadi adalah kurangnya pengetahuan petani
rumput laut tentang jenis rumput laut yang ada. Teknologi diperlukan untuk membantu masalah yang
dihadapi. Salah satunya adalah pengelompokkan jenis rumput laut menggunakan komputer untuk
melakukan identifikasi terhadap jenis rumput laut. Data yang digunakan adalah 10 jenis rumput laut
dengan masing-masing jenis berjumlah 10 citra yang diambil di Teluk Kupang. Data citra diekstraksi
untuk mendapatkan ciri tekstur menggunakan fuzzy local binary pattern (FLBP). Pengelompokkan jenis
rumput laut menggunakan metode fuzzy c-means clustering. Sistem yang dibangun menggunakan
Matlab sebagai bahasa pemrograman. Pengujian menggunakan purity untuk menghitung kemurnian
dari suatu cluster yang direpresentasikan sebagai anggota cluster yang paling banyak sesuai. Hasil
penelitian menunjukkan jumlah citra yang berhasil diidentifikasi sebanyak 63 citra rumput laut. Jenis
rumput laut yang diidentifikasi secara benar adalah jenis ulva reticulate dengan nilai purity 1.

Kata kunci : fuzzy c-means, fuzzy local binary pattern, rumput laut.

1. PENDAHULUAN spesies flora dan fauna, salah satunya adalah
Luas wilayah Indonesia sebagian besar, yaitu rumput laut. Rumput laut merupakan makro
dua per tiganya merupakan wilayah perairan. alga yang termasuk dalam devisi thallophyta,
Data yang dirilis kementrian koordinator yaitu tumbuhan yang mempunyai struktur
bidang kemaritiman pada tahun 2015 luas kerangka tubuh yang terdiri dari batang/thalus
perairan Indonesia adalah 3.110.000 km2 dan serta tidak memiliki daun dan akar. Luas
didalamnya terdapat 27, 2% dari seluruh wilayah yang menjadi tempat habitat rumput
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laut di perairan Indonesia mencapai 1,2juta
hektar atau terbesar di dunia dan rumput laut
merupakan salah satu produk unggulan
Indonesia dan produksinya meningkat setiap
tahunnya. Dengan begitu potensi rumput laut
perlu terus digali, mengingat tingginya
keanekaragaman jenis rumput laut di perairan
Indonesia. Di Nusa Tenggara Timur atau
tepatnya di Kota Kupang dengan wilayah laut
seluas 46 780 Km? dengan garis pantai + 492,4
Km mempunyai potensi sumber daya alam yang
sangat kaya akan rumput laut. Pemanfaatan
rumput laut yang besar didukung dengan minat
masyarakat yang mulai menggandalkan
kekayaan laut tersebut untuk meningkatkan
pendapatan rumah tangganya. Dari budi daya
rumput laut, Kota Kupang menghasilkan
860.379 ton rumput laut per tahunnya [1].
Karena pada dasarnya biota laut sangat
berperan penting dalam mendukung berbagai
aspek kehidupan jika dikelola dan dimanfaatkan
dengan baik, salah satunya adalah rumput laut
yang merupakan komoditas unggulan bagi
petani rumput laut di Teluk Kupang yang
digunakan sebagai bahan pembuat agar-agar,
keragian maupun alginiat. Rumput laut
diantaranya mempunyai keunggulan komparatif
karena tersedia dalam jumlah yang besar dan
beraneka ragam jenis rumput laut yang
dijumpai di perairan Teluk Kupang. Seiring
dengan perkembangan teknologi yang semakin
pesat merupakan akibat dari manusia dalam
memenuhi kebutuhannya. Hampir dalam segala
bidang teknologi, hingga saat ini dari usaha-
usaha manusia tidak pernah berhenti
menciptakan berbagai cara untuk
mengembangkan dan memanfaatkan teknologi.
Begitu pula teknologi sangat berperan penting
dalam sumber daya kelautan yaitu kurangnya
pengetahuan tentang jenis rumput laut pada
petani rumput laut di Teluk Kupang. Karena
dilihat dari beraneka ragam banyaknya jenis
rumput laut maka dibutuhkan sebuah sistem
yang mampu membantu petani rumput laut
dalam mengelompokkan jenis rumput laut
menggunakan citra sebagai objek penelitian.
Teknologi tersebut bisa dikembangkan
menggunakan konsep data mining, konsep
dasar data mining adalah menentukan
informasi tersembunyi dalam sebuah basis data
dan merupakan bagian dari knowledge discovery
in databased (KDD) untuk menemukan
informasi dan pola yang berguna dalam data.
Data mining mencari informasi baru, berharga
dan berguna dalam sekumpulan data dengan
melibatkan komputer dan manusia serta
bersifat iteratif baik melalui proses yang
otomatis ataupun manual. Konsep data mining
terdiri dari 3 fungsi yaitu assosiation, clustering
dan classification. Adapun penelitian terdahulu
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menggunakan fungsi clustering yang sudah
dilakukan, salah satunya pada penelitian [5].
Mengidentifikasi tumbuhan obat dengan
menggunakan metode  particle  swarm
optimization (PSO). dimana penelitian tersebut
menggunakan metode (PSO) untuk optimasi k-
means clustering dan fuzzy c-means clustering
sehingga dapat meningkatkan hasil identifikasi
tumbuhan obat.. Clustering merupakan sebuah
proses pengelompokan data ke dalam beberapa
kelompok sehingga data yang berada dalam
satu kelompok memiliki tingkat kesamaan
maksimum dan minimum.

Pada penelitian ini digunakan metode
fuzzy c-means clustering dalam
pengelompokkan jenis rumput laut. Metode
fuzzy c-means clustering memiliki kelebihan
dalam penempatan pusat cluster yang lebih
tepat dibandingkan dengan metode k-means
clustering. Konsep dasar fuzzy c-means
clustering, pertama kali adalah menentukan
pusat cluster yang akan menandai lokasi rata-
rata untuk tiap-tiap cluster. Pada kondisi awal,
pusat cluster ini masih belum akurat. Tiap-tiap
data memiliki derajat keanggotaan untuk tiap-
tiap cluster. Dengan cara memperbaiki pusat
cluster dan nilai keanggotaan tiap-tiap data
secara berulang, maka dapat dilihat bahwa
pusat cluster akan menujui lokasi yang tepat.
Perulangan ini didasarkan pada minimasi fungsi
obyektif [9].

Berdasarkan masalah yang diuraikan maka
dalam penelitian ini akan dibuat sistem
pengelompokkan jenis rumput laut
menggunakan fuzzy c-means clustering berbasis
citra, yang diharapkan dapat membantu petani
rumput laut di Teluk Kupang untuk mengetahui
jenis rumput laut.

2. TINJAUAN PUSTAKA DAN TEORI
A. RumputLaut

Rumput laut atau seaweed yang dalam ilmu
pengetahuan dikenal sebagai algae merupakan
salah satu jenis tanaman tingkat rendah dalam
golongan ganggang yang hidup di air laut.
Rumput laut merupakan makro alga yang
termasuk dalam divisi Thallophyta, yaitu
tumbuhan yang mempunyai struktur kerangka
tubuh yang terdiri dari batang/thalus dan tidak
memiliki daun serta akar. Thallus terdiri atas
holdfast, stipe, dan blade. Holdfast mirip dengan
akar pada tumbuhan tingkat tinggi, tetapi
struktur dan fungsinya berbeda. Fungsi utama
holdfast yaitu melekat pada substrat. Stipe mirip
dengan batang pada tumbuhan tingkat tinggi
yang berfungsi sebagai tempat proses
fotosintesis dan penyerapan unsur hara dari air.
Blade mirip dengan daun, bentuknya bervariasi
dan berfungsi untuk fotosintesis, menyerap
nutrien dari air dan untuk reproduksi [2].
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Rumput laut atau alga terdiri dari 3 kelas,
yaitu Rhodophyceae (alga merah),
Phaeophyceae (alga coklat), Cholorophyceae
(alga hijau). Bila dilihat dari ukurannya, alga
atau ganggang terdiri dari mikroskopik dan
makroskopik. Ganggang makroskopik inilah
yang kita kenal sebagai rumput laut.

1) Alga Merah

Alga merah (Rhodophyceae) atau rumput
laut merah adalah jenis spesies yang bernilai
ekonomis dan paling banyak dimanfaatkan dan
sebagai penghasil karingan. karingan Rumput
laut ini memeliki peran penting dalam
pengaturan keseimbangan. Rumput laut ini
dihasilkan oleh pigmen merah yaitu fikoeritrin.
Di Indonesia alga merah atau rumput laut
merah terdiri dari 17 marga dan 34 jenis serta
31 jenis diantaranya sudah  banyak
dimanfaatkan dan bernilai ekonomis. Jenis
rumput laut yang termasuk dalam kelas alga
merah sebagai pengahasil karaginan adalah
Kappaphycus dan hypnea, sedangkan yang
mengandung agar agar (agarofit) adalah
Gracilaria dan Gelidium.

Klasifikasi alga merah menurut [8] adalah
sebagai berikut :
Kingdom :Plantae

Divisio : Rhodophyta
Class : Rhodophyceae
Ordo : Gigartinales
Famili : Solieraciae
Genus : Euchema

Gambar 1. Alga Merah

2) Alga hijau

Alga hijau (Chlorophyceae) adalah rumput
dari kelas Chlorophyceae biasanya di konsumsi
sebagai sayur sayuran dan obat-obatan, dapat
ditemukan pada kedalaman hingga 10 meter
atau lebih di daerah yang memiliki penyinaran
yang cukup. Rumput laut jenis ini tumbuh
melekat pada substrat seperti batu, batu karang
mati, cangkang moluska, dan ada juga yang
tumbuh di atas pasir. Di Indonesia rumput laut
jenis ini terdapat sekitar 12 marga. Terdapat
sekitar 14 jenis.
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3) Alga cokelat
Pada perairan Indonesia terdapat sekitar 8

margakelas alga cokelat atau rumput laut
cokelat (Phaeophyceae). Tumbuhan jenis ini
merupakan kelompok alga laut penghasil algin
(alginofit). Jenis rumput laut cokelat yang
berasal dari kelas ini yang terutama sebagai
penghasil algin ialah sargassum sp, Cystoseira sp,
dan Turbinaria sp. Alga cokelat merupakan jenis
rumput laut yang memiliki ukuran besar. Alga
cokelat ada yang membentuk padang alga di
laut lepas.

Klasifikasi alga coklat menurut [6] :

Kingdom : Plantae

Divisio : Phaeophyta

Class : Phaeophyceae

Ordo : Fucales

Famili : Sargassaceae

Genus : Sargassum

B. Local Binary Pattern (LBP)

LBP merupakan sebuah teknik analisis
statistika dan struktur, yang di perkenalkan
oleh Timo Ojala. LBP sendiri digunakan untuk
merepresentasikan tekstur berdasarkan pola
biner (binary pattern). LBP cukup efektif untuk
merepresentasikan pola tekstur lokal dari citra
itu sendiri [4].

Menurut [13] metode local binary pattern
adalah mencirikan struktur spasial dari patch
gambar lokal dengan pengkodean perbedaan
antara nilai piksel titik pusat dan tetangganya,
mengingat hanya tanda-tanda untuk
membentuk a pola biner nilai desimal yang
dihasilkan dihasilkan pola biner kemudian
digunakan untuk memberi label pada piksel
yang diberikan. Setiap pola tekstur local binary
pattern merepresentasikan oleh 9 elemen P =
{pcenter, p0, p1, ..., p7}, merupakan nilai piksel
sekelilingnya (circular sampling). Nilai circular
sampling dapat dicirikan oleh nilai biner pi (0 <
i < 7) digambarkan dan dirumuskan pada

persamaan 1.
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P IU if Api <0
T WifApi =0 1)

dengan APi = Pi - Pcenter merupakan
selisih nilai circular sampling Pi dan piksel
pusat Pcenter.

(1] i< ol

Cambar 4. Skema komputasi LBP [3]

Setelah mendapatkan nilai biner kemudian
di konversi ke nilai decimal agar mendapatkan
nilai Local Binary Pattern, dirumuskan pada
Persamaan 2.

LBP = di. 2t
i=0

Semua nilai LBP yang di hasilkan
digambarkan pada histogram, sehingga pada
histogram tersebut akan memunculkan setiap
frekwensi kemunculan nilai LBP.

Menurut [12] operator LBP dapat
dikembangkan dengan menggunakan berbagai
ukuran sampling points dan radius (Gambar 5).
Notasi P,R dipakai untuk Pengamatan piksel
ketetanggaan, dimana P adalah sampling
points, R adalah radius. Hasil dari nilai LBP
sesuai dengan operator LBP yang dipakai.
Dimana apabila semakin kecil nilai radius dan
semakin besar nilai sampling points yang
digunakan maka nilai LBP semakin banyak
piksel yang diolah.

[T
MJ:L:

Ll.b e

o
P
| | “ew -

Gambar 5. Ukuran operator LBP [12]

LT o

C. Fuzzy Local Binary Pattern (LBP)
Sekelompok fuzzy rule dihasilkan dari
trasformasi variable input menjadi variable
fuzzy merupakan proses dari fuzzyfication
proses LBT [3]. Penelitian [3] menggunakan 2
fuzzy rule untuk menentukan representasi nilai
biner dan mencari nilai fuzzy. Penentuan nilai
fuzzy dari deskripsi selisih nilai circular
sampling Pi dengan piksel pusat Pcenter (APi):
1) Rule RO : semakin (-) nilai APi, maka nilai
kepastian terbesar dari di adalah 0.
2) Rule R1 : semakin (+) nilai APi, maka nilai
kepastian terbesar dari di adalah 1.
Dari rules RO dan R1, dua fungsi
keanggotaan mO0(i) dan m1(i) dapat ditentukan
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(Gambar 3). Fungsi keanggotaan mO0(i)
mendefinisikan derajat di adalah 0. Fungsi
keanggotaan mO0(i) adalah fungsi menurun,
didefinisikan pada Persamaan 3.

0 Jif APi = F
m[,{z';.{ e Jif —F < APi <F
1 JifAPi = —F  (3)

w

Fungsi keanggotaan m1(i) mendefinisikan
derajat di adalah 1. Fungsi m1(i) didefinisikan
pada Persamaan 4.

0 if APi = F
m,_(':'j[ ki Jif—F < APi <F
1 Jifapi = —F  (4)

Fungsi keanggotaan mo(i) dan mi(i) , F €
(0,255) merepresentasikan threshold FLBP (F)
yang mengontrol derajat Kketidakpastian.
Semakin besar nilai threshold yang digunakan
maka semakin banyak nilai piksel yang diolah di
dalam rentang fuzzy. Penentuan nilai threshold
berdasarkan dari tekstur citra yang diekstrasi.
Citra yang memiliki tekstur homogeny cukup
menggunakan nilai threshold yang kecil,
sedangkan citra yang memiliki tekstur
heterogen menggunakan nilai threshold yang
lebih besar. Penggunaan threshold yang besar
mempengaruhi waktu komputasi pada saat
proses ekstraksi fitur.

| [r— CRE R

on S |

£ g (%)
o ‘ -
- . |
‘2 8ed \n,,»_' : | " (\»I
§ | my (x)
04 - ‘ ~. T —— |
0z -~ ?\
|

iz )
o [} ¥ ¥
ary
Gambar 6. Fungsi keanggotaan m0( ) dan m1()
sebagai fungsi dari Api [3]

Metode LBP original hanya menghasilkan
satu kode LBP saja, sedangkan dengan metode
FLBP akan menghasilkan satu atau lebih kode
LBP. Nilai-nilai LBP yang dihasilkan FLBP
memiliki tingkat kontribusi yang berbeda,
bergantung pada nilai-nilai fungsi keanggotaan
mo dan m1 yang dihasilkan. Untuk ketetanggaan
3x3, kontribusi CLBP dari setiap kode LBP pada
histogram FLBP didefinisikan pada Persamaan
5[3]. v p

C =g d,

LEP 1ii=0 i (5)
Total kontribusi ketetanggaan 3x3 ke dalam bin
histogram FLBP, didefinisikan pada Persamaan
6.
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Kode LBP tersebut akan
dengan histogram yang
menjumlahkan kontribusi
nilai LBP.

direpresentasikan
dihitung dengan
CLBP dari setiap

I

Gambar 7. Skema perhitungan FLBP dengan
F=10 [3]

C. Fuzzy C-Means Clustering (FCM)

Metode fuzzy c-means diperkenalkan
oleh [7]. Fuzzy c-means merupakan teknik
klaster data dimana posisi tiap-tiap data
ditentukan oleh nilai keanggotaan. Prosedur
algoritme fuzzy c-means clustering [11] adalah
sebagai berikut :

1) Datainput X, berupa matriks berukuran n x
m (n = jumlah sampel data, m = atribut
setiap data). Xij = data sampel ke- i (i = 1,2,
...,n),atributke-j (j = 1,2, ..., m).

2) Tentukan jumlah cluster ¢, pangkat w,
iterasi maksimum, error terkecil yang
diharapkan ¢, fungsi objektif awal PO = 0
dan iterasi awal t = 1.

3) Inisialisasi pik, (i=1,2, ..,n); (k=12 ...,
c) sebagai elemen-elemen matriks partisi U.

4) Memperbaharui vektor pusat cluster ke-k:
Vkj, didefinisikan pada Persamaan 7.

o D ((ua)” * Xij) (7)
Lﬁj a EF:]_':.“H;TT

dengan Vkj = pusat cluster, uik = bobot
data ke cluster dan Xij = data.

5) Hitung fungsi objektif P pada iterasi ke- ,
didefinisikan pada Persamaan 8.

P = ZZ( i{x.;— Vi)’ Eu.-;_-J“')
j=1

£ £ (8)
I=1 k=1
6) Perbaharui matriks partisi uik,
didefinisikan pada Persamaan 9.
o = [E'J?Lllrij'— l-"m'lz: |_TI
ik - % (9)

C {[19 r 2
- [Ej= (X Vigja®)
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7) Cek kondisi berhenti:
- Jika Pt - Pt-1 < & atau (t > iterasi
maksimum) maka berhenti.
- Jikatidak: t =t + 1, ulangi langkah ke-4.

D. Purity

Purity digunakan untuk menghitung kemurnian
dari suatu cluster yang direpresentasikan
sebagai anggota cluster yang paling banyak
sesuai (cocok) disuatu kelas. Nilai purity yang
semakin mendekati 1 menandakan semakin
baik cluster yang diperoleh. Menurut [10] Purity
merupakan salah satu teknik utama dalam
mengukur kualitas anggota dari sebuah cluster.
Purity mengukur kebaikan suatu cluster dilihat

dari tingkat homogenitas anggota cluster,
didefinisikan pada Persamaan 10.

1
Purity = rlhr‘_t'rna:v:{;lf’,-] (10)
Dengan

Ni = jumlah anggota keseluruhan dari sebuah
cluster

Max(Pi) = jumlah anggota terbanyak dari
sebuah cluster

3. METODOLOGIPENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
secara sistem. Ekstraksi fitur pada citra
menggunakan fuzzy local binary pattern (FLBP),
ekstrasi tekstur pada citra rumput laut
dilakukan pada piksel yang menyusun citra
tersebut. Hasil ekstraksi berupa ciri dari citra
akan dikelompokkan menggunakan fuzzy C-
means Metode penelitian yang akan dilakukan
seperti ditunjukkan pada gambar 8.

Citra Rumput
Mulai Laut
Praproses
Ekstrasi Fitur
(FLBP)
Fuzzy
c-means

l

| testing |—7/ /L(SelesaiD

Gambar 8. Prosedur penelitian

Hasil Clustering
Citra

A. Data Citra Rumput Laut

Data citra pada penelitian ini, adalah citra
rumput laut menggunakan kamera digital SONY
DSC-W210 di Teluk Kupang. Data yang
digunakan adalah 10 jenis rumput laut dengan
masing-masing jenis berjumlah 10 citra dengan
format JPEG dan berukuran 4000 x 3000 piksel.
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B. Praproses

Pada tahap awal praproses, melakukan
perbaikan data rumput laut dengan dilakukan
pergantian latar belakang citra ke warna putih.
Sehingga ukuran citra diperkecil menjadi 300 x
256 piksel. Proses ini untuk mencegah
terjadinya  ketidakakuratan data  untuk
mendapat data yang aktual. sebagai masukan
mode warna citra dirubah menjadi grayscale
untuk proses ekstraksi fitur.

C. Ekstraksi fitur dengan Fuzzy Local Binary

Pattern

Ekstraksi fitur menggunakan metode
FLBPp,r. Langkah pertama untuk mendapatkan
informasi tekstur dari suatu citra adalah dengan
menentukan operator LBP dan threshold FLBP.
Setelah penentuan operator dan threshold, citra
akan dibagi ke dalam beberapa blok (local
region) sesuai dengan operator circular
neighborhood (P,R), yaitu sampling point (P)
dan radius (R) yang digunakan. Selanjutnya
adalah proses scanning citra (convolution)
menggunakan local region untuk mendapatkan
nilai LBP dari setiap local region. Nilai LBP akan
direpresentasikan melalui histogram FLBP.
Histogram tersebut menggambarkan frekuensi
dari kontribusi nilai LBP yang muncul pada
sebuah citra. Operator LBP seperti ditunjukkan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Operator LBP

(P,R) Ukuran blok Kuantisasi Sudut
(Piksel)

(8,1) 3x3 45 derajat

(8,2) 5x5 45 derajat

D. Fuzzy C-means

Pembuatan model clustering jenis rumput
laut dilakukan dengan metode fuzzy C-means
clustering. Metode ini menggunakan data
masukan vektor data citra jenis rumput laut.
Hasil dari ekstrasi citra dalam pengelompokkan
jenis rumput laut mengikuti algoritme fuzzy C-
means.

E. Pengujian

Pengujian data dilakukan untuk menilai
tingkat keberhasilan pengelompokkan data
citra oleh sistem. Evaluasi dari kinerja model
clustering didasarkan pada banyaknya data
yang dikelompokkan secara benar oleh sistem.
Hasil perhitungan clustering data ditampilkan
dalam tabel purity, yang didefinisikan pada
persamaan 10.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menggunakan ekstraksi
tekstur citra menggunakan FLBP terhadap
pengelompokkan jenis rumput laut. Analisis
hasil pengujian dengan fuzzy c-means clustering
untuk menilai tingkat keberhasilan
pengelompokkan data citra. Sistem ini dibangun
menggunkan dengan Matlab R2017a.

A. Citra Rumput Laut

Pada penelitian ini menggunakan data
citra rumput laut yang diperoleh dari perairan
Teluk Kupang. Banyak citra yang diambil
sebanyak 100 data citra rumput laut, dengan
dimensi citra awal 4000 x 3000 pixel dan
disimpan dengan format file JPG.

 —

Gambar 9. Citra Asli Ulva reticulate

B. Praproses
1) Resize

Pada tahap awal di lakukan proses resize
dari ukuran 4000 x 3000 pixel menjadi 300 x
256 pixel. Proses resize bertujuan memperkecil
ukuran dimensi citra agar mempermudah
proses pengolahan dan mempercepat waktu
komputasi. Citra yang memiliki ukuran yang
kecil akan memudahkan sistem dalam
mengolah dan mengektraksi informasi penting
yang terkandung di dalam citra.

2) Grayscale

Perubahan warna dilakukan untuk
menyederhanakan setiap nilai atau pixel yang
terdapat pada citra sampel. Penyerhanaan
dilakukan untuk memudahkan citra diproses
pada tahap selanjutnya. Pada citra RGB
memiliki 3 karnel warna yang masing-masing
karnel memiliki kedalam bit sebanyak 8-bit dan
pada setiap karnel memiliki nilai sebesar 224
atau nilai sebanyak 16.777.216 variasi warna.
Sedangkan pada citra grayscale hanya memiliki
1 karnel warna yang merepresentasikan nilai
keabuan pada setiap warna, kedalaman bit
sebesar 8-bit, memiliki nilai 28 atau sebanyak
256 variasi warna. Nilai 0 menyatakan nilai
hitam sempurna dan 255 menyatakan nilai
putih sempurna sedangkan nilai diantara
keduanya menyatakan nilai sekala keabuan
pada citra.
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Gambar 10. Hasil praproses citra rumput laut
Ulva reticulate

3) Ekstraksi Fitur FLBP

Citra grayscale pada hasil praproses
diamanfaatkan sebagai data input pada proses
ekstrak FLBPpRr. proses ekstrak akan dilakukan
dengan  menggunakan  Ukuran  Circular
Neighborhood (UCN). Ciri FLBP yang dihasilkan,
diekstrak menggunakan nilai threshold FLBP
fuzzifikasi (F) yaitu 4 dengan operator LBP
(8.2).

Sedangkan untuk ekstraksi FLBP meng-
output-kan histogram frekuensi nilai LBP.
Histogram adalah pertambahan kontribusi dari
nilai LBP yang dihasilkan. Sehingga panjang bin
yang dihasilkan di histogram  FLBPpr
bergantung pada jumlah sampling points (P)
yang dipakai, yaitu 2P. jumlah P=8 sehingga
jumlah bin pada histogram FLBPpr sebanyak
28= 256 bin. Contoh histogram citra Ulva
reticulate dapat dilihat pada Gambar 11.

histogram FLABP

' \ ! I ‘ ’1

" L X

Gambar 11. Histogram citra Ulva reticulate

4) Hasil Percobaan

Fuzzy c-means clustering digunakan untuk
mengklaster jenis rumput laut. Dimana output nya
berupa kelompok cluster.

5) Analisis Hasil Percobaan

Pada tahap pembuatan model, data yang
digunakan sebanyak 100 citra. Untuk proses
menggunakan 10 pusat cluster. Jumlah ini
diperoleh dari jenis rumput laut sebanyak 10
jenis.

Kesalahan identifikasi jenis rumput laut
terlihat dari banyaknya citra rumput laut yang
dikelompokkan kedalam jenis yang berbeda. Hal
ini menunjukkan jenis rumput laut mempunyai
informasi tekstur daun yang hampir sama.
Pengaruh dari kesalahan identifikasi adalah nilai
keakuratan sistem yang diperoleh rendah.
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6) Pengujian

Evaluasi model ini menunjukan jumlah
citra yang berhasil diidentifikasi sebanyak 63
citra. Jumlah citra diperoleh berdasarkan nilai
purity. Sedangkan Penentuan cluster untuk
masing masing rumput laut di jabarkan pada
tabel 2.

Tabel 2. Penentuan cluster fuzzy c-means
clusterin,

Jenis 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Purity 0,7 04 0,6 1 0,7 0,6 0,6 0,7 0,8 0,8

Cluster 1 3 3 4 5 6 7 8 9 10

Berdasarkan tabel purity dari 10 jenis citra
rumput laut yang mampu diidentifikasi dengan
benar adalah jenis rumput laut ulva reticulate.
Hal ini karena dari 10 sampel jenis rumput laut
tersebut mampu teridentifikasi dan memiliki
nilai purity adalah 1. Contoh citra ulva reticulate
terlihat pada gambar 12.

Gambar 12. Contoh citra jenis rumput laut ulva
reticulate

Jenis rumput laut Codium sp untuk citra 1
sampai 6 memiliki kesalahan identifikasi yang
menyebabkan jenis rumput laut codium sp
dikenali sebagai jenis rumput laut sargassum sp.
Hal ini menunjukan jenis rumput laut tersebut
memeliki informasi tekstur ciri yang yang
tingkat tekstur nya hampir sama. Terlihat pada
gambar 13.

L

Codium sp Sargassum sp
Gambar 13. Kesalahan identifikasi citra jenis
rumput laut

7) Antarmuka Sistem

Antarmuka sistem merupakan media
penghubung antara sistem yang dibangun
terhadap user sebagai pengguna sistem. Proses
pengoperasian sistem mempermudah pengguna
dalam mengoprasikan sistem dalam
pengelompokkan jenis rumput laut. Berikut
tampilan antarmuka sistem digambarkan pada
gambar 14.
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Gambar 14. Antar muka sistem

Load Hasil FCM merupakan tombol yang
digunakan untuk membuka tampilan lokasi file
hasil clustering yang akan digunakan dalam
proses pengujian. Buka Citra adalah tombol
untuk memilih citra rumput laut yang akan di uji
pada sistem. Pada List box FLBP, user akan
menentukan operator LBP yang akan digunakan
dalam ekstraksi citra rumput laut. Pada tombol
Proses, sistem akan mengkonversi citra menjadi
grayscale yang selanjutnya melakukan ekstraksi
ciri pada citra. Jenis rumput laut dapat dilihat
pada edit box dan histogram FLBP dapat dilihat
pada axes. Tampilan antarmuka dari hasil
proses dapat dilihat pada Gambar 15.

ok < by
% / L

«:‘l\,". ! ‘.4&.(’
| A 5

Gambar 15. Proses identifikasi jenis rumput laut

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan berdasarkan hasil

pembahasan diuraikan sebagai berikut:

1. Pengelompokkan jenis rumput laut
menggunakan metode fuzzy c-means
dengan data masukan hasil ekstraksi citra
dengan FLBP berhasil diimplementasikan.

2. Jenis rumput laut di teluk kupang yang
mampu diidentifikasi dengan benar adalah
jenis rumput laut ulva reticulate dengan
nilai purity 1.

3. Citra jenis rumput laut mempunyai tekstur
ciri yang hampir sama yang menyebabkan
kesalahan identifikasi jenis rumput laut.

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah
dapat menambahkan data citra jenis rumput
laut sehingga mendapatkan hasil yang optimal
dalam mengidentikasi jenis rumput laut.
Penelitian selanjutnya diharapkan
menggunakan bahasa pemrograman tingkat
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tinggi untuk mengurangi lama waktu komputasi
dalam proses identifikasi citra rumput laut.
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